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ABSTRAK

Tulisan ini membicarskan tentang menggunaan citra
Landsat Skener Multispektral untuk mengetahul perubahan ga-
ris pentai Jawa Tengah bagian utara tahun 1944-19573. Pene-
litian ini bertujusn untuk menilai kemampuan citra Langsat
Skener Multispektral untuk pemetaan garis pantai dalam rang-
ka penelitian perubahan garis pantal Jawa Tengah baglian uta-
ra., Penelitian ini dapat dimenfaatkan sebag:i jalam pemikir-
an dalam pengelolasn dan perencanasn perkeubangan daerah
pantai, khususnya pantal Jawa Tengah bagian utara.

Data yang digunaken diperoleh dari hasil interpreta-
si citra Landsat Skener Multispektral band 7 tanggal 5 Sep-
tember 1973 NASA E 1409-02142, tanggal 5 September 1973 Ni-
SA E 1410-02201, citra komposit berwarna band 4, band 5, dan
band 7 tahun 1973, pengkajian peta topografi Jawa Tengah ta-
hun 1944, foto tahun 1973, dan pengujian medan,

Metode yang digunekan dalam penelitian ini 1) Pende-
katan bertingkat (Multlstage Approach) yaitu menggunakan ci-
tra Landsat Skener Multispektral, peta topografi, foto udara,
dan pengujian medan., 2) Pendekatan Multiwaktu (Multidata Ap-
proach) yzitu menggunakan peta topografl tahun 1944, citra
Landsat Skener Multispektral tahun 1973, foto udara tahun
197%. 3) Medode komparatif yaitu dengan cara membandingkan
peta garis pantai tahun 1944 dengan peta garis pantai tahun
1973,

Berdasarkan perbandingsn peta garis pantail tahun 1944
dan peta garis pantai tahun 1973, sehingga dapat diketahul
perubahan garis pantainya, Hasil pengukuran perubahan luas
pantal berdasarkan hasil interpretasi 183,1875 Kk, Penyim-
pangsn pengukuran perubahzn luas pantal berdasarkan inter-
pretasi dan pengukuran di lapangan L,74%,. Penylmpangan ter-
masuk kecil menggingat citra Landsat yang dipoksi belum di-
korsksl geometrinya, Sekiranya dalam ponelitian ini diper-
oleh peayimpangan hingga 15%, hal ini masih dianggap wajar,
Hasil akhir dari peneclitian ini berupas peta perubzban garis
pantal Jawa Tengah bagian utara tahun 1944-1973 skala
13250;900.



